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	Artikel ini bertujuan untuk mengetahui identitas ilmuwan muslim Indonesia dalam konteks pengamalan agama, budaya dan sains. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan kajian pustaka sebagai metode utamanya. Data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi kontribusi ilmuwan muslim Indonesia dalam bidang agama, budaya, dan sains. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ilmuwan muslim di Indonesia didentifikasi memiliki identitas cair yang dibuktikan dengan tiga hal; Menguasai ilmu agama yang mengedepankan konsep kemaslahatan umat, Adaptif terhadap perkembangan zaman, dan Adaptif terhadap budaya lokal. Realitas Identitas ilmuwan muslim yang tidak statis, dan terus berkembang seiring dengan perubahan zaman, perkembangan ilmu pengetahuan teknologi, dapat dilihat dalam aspek ekonomi di mana umat Islam cukup aktif dalam pengembangan ekonomi syariah. Demikian juga dalam pengalaman ilmuan muslim yang ramah budaya, perjumpaan Islam dan budaya lokal banyak melahirkan tradisi keagamaan yang menjadi modal sosial untuk membangun persatuan di tengah keragaman kultur Masyarakat Indonesia. Selain itu, adaptasi perkembangan zaman dan adaptasi budaya tersebut senantiasa dilakukan dengan penerapan prinsip ajaran agama Islam yang menjadi landasan utama dalam membentuk identitas ilmuwan muslim. Identitas Ilmuwan muslim Indonesia yang cair menjadi menarik untuk disebarluaskan melalui publikasi ilmiah, konferensi, dan seminar, ilmuwan Muslim dapat terus memperbarui pengetahuan mereka dan memastikan bahwa penelitian mereka memenuhi standar internasional. Dengan berpartisipasi dalam komunitas ilmiah global, ilmuwan Muslim dapat mendapatkan pengakuan atas prestasi mereka dan memperluas pengaruh penelitian mereka. Interaksi dengan ilmuwan dari berbagai budaya memungkinkan ilmuwan Muslim untuk memperkaya perspektif mereka dan memahami bagaimana ilmu pengetahuan dikembangkan dalam konteks yang berbeda.
Kata Kunci: identitas ilmuan, adaptasi teknologi, adaptasi lokalitas, budaya keagamaan

This article aims to find out the identity of Indonesian Muslim scientists in the context of practicing religion, culture and science. This research uses qualitative method with literature review as the main method. Data obtained from various sources, such as scientific journals, were analyzed descriptively to identify the contributions of Indonesian Muslim scientists in the fields of religion, culture and science. The results show that Muslim scientists in Indonesia are identified as having a fluid identity as evidenced by three things; Mastering religious knowledge that prioritizes the concept of the benefit of the people, Adaptive to the times, and Adaptive to local culture. The reality of the identity of Muslim scientists who are not static, and continue to develop along with the changing times, the development of science and technology, can be seen in the economic aspect where Muslims are quite active in the development of Islamic economics. Likewise, in the experience of culturally friendly Muslim scientists, the encounter of Islam and local culture has given birth to many religious traditions which have become social capital to build unity amid the cultural diversity of Indonesian society. In addition, the adaptation of the times and cultural adaptation is always done by applying the principles of Islamic teachings which become the main foundation in shaping the identity of Muslim scientists. The fluid identity of Indonesian Muslim scientists is interesting to be disseminated through scientific publications, conferences, and seminars, Muslim scientists can continue to update their knowledge and ensure that their research meets international standards. By participating in the global scientific community, Muslim scientists can gain recognition for their achievements and expand the influence of their research. Interaction with scientists from different cultures allows Muslim scientists to enrich their perspectives and understand how science is developed in different contexts.

Keywords: scientist identity, technology adaptation, locality adaptation, religious culture


Konstruksi Identitas Ilmuwan Muslim di Indonesia ....- Muhammad Halomoan,dkk



PENDAHULUAN
Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam memiliki potensi besar dalam menghasilkan ilmuwan-ilmuwan muslim yang berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan. Namun, identitas ilmuwan muslim di Indonesia seringkali dihadapkan pada dilema antara tuntutan ilmu pengetahuan yang bersifat universal dengan nilai-nilai agama yang bersifat lokal. Dilema ini memunculkan pertanyaan mendasar mengenai bagaimana ilmuwan muslim di Indonesia membangun identitas diri mereka dalam konteks yang kompleks ini. 
Islam sebagai agama yang rasional, sangat menghargai peran akal dalam memahami alam semesta dan fenomena di dalamnya. Alquran sendiri mengajak manusia untuk merenungkan alam semesta sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah. Hal ini sejalan dengan semangat keingintahuan ilmiah yang mendorong manusia untuk terus menggali rahasia alam (Jailani, 2018). Bagi ilmuwan muslim di Indonesia, apresiasi Islam terhadap akal menjadi landasan kuat dalam membangun identitas diri mereka. Ilmuwan muslim dapat mengintegrasikan iman mereka dengan pengetahuan ilmiah yang mereka miliki. 
Mereka melihat sains sebagai sarana untuk memahami ciptaan Allah dan sekaligus sebagai bentuk ibadah. Dengan menggunakan akal yang dianugerahkan Allah, ilmuwan muslim dapat mencari kebenaran ilmiah tanpa harus bertentangan dengan ajaran agama. Mereka percaya bahwa kebenaran ilmiah dan kebenaran agama pada akhirnya akan bertemu. Ilmuwan muslim dapat memberikan kontribusi nyata bagi umat dengan mengembangkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Mereka dapat menciptakan inovasi-inovasi baru yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam. Ilmuwan muslim dapat menjadi teladan bagi masyarakat dengan menunjukkan bahwa keimanan dan keilmuan dapat berjalan beriringan. Mereka dapat menginspirasi generasi muda untuk menjadi ilmuwan yang berakhlak mulia.
Pusaka Jurnal Khazanah Keagamaan, Vol. 12, No. 2, 2024

Ketika akal dan wahyu disandingkan, maka muncullah harmoni yang indah antara iman dan ilmu dan hal ini memberikan dasar yang kuat bagi ilmuwan muslim untuk membangun identitas diri yang kokoh. Romlah (2016) menyatakan bahwa Islam sangat menghargai ilmu pengetahuan. Tentu saja produk dari pendayagunaan akal adalah ilmu pengetahuan. Dari akal dan daya pikir yang telah dianugerahkan oleh Allah, manusia dapat menggali berbagai pengetahuan yang ada di alam semesta, baik yang bersifat makro maupun mikro. Dengan demikian muncullah berbagai disiplin ilmu. Ilmuwan muslim menggunakan akal untuk memahami makna yang terkandung dalam wahyu. Dengan demikian, ilmu pengetahuan bukan hanya sekadar kumpulan fakta, tetapi juga menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Wahyu memberikan arah dan tujuan bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan sehingga Ilmuwan muslim termotivasi untuk mencari ilmu yang bermanfaat bagi umat manusia dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penemuan-penemuan ilmiah seringkali memperkuat keyakinan akan kebenaran wahyu. Ketika ilmu pengetahuan dan agama saling mendukung, maka ilmuwan muslim akan merasa semakin yakin dengan kebenaran agamanya.
Kontribusi ilmuwan muslim dalam sejarah sangatlah besar, namun seringkali terlupakan atau bahkan disembunyikan. Hal ini tentu saja memengaruhi bagaimana ilmuwan muslim di Indonesia mengkonstruksi identitas diri mereka. Mengetahui sejarah panjang dan kaya akan prestasi para ilmuwan muslim di masa lalu dapat menjadi inspirasi dan motivasi bagi ilmuwan muslim di Indonesia. Mereka dapat melihat bahwa Islam sangat mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan bahwa umat Islam memiliki potensi besar untuk berkontribusi dalam bidang sains. Ilmuwan muslim di Indonesia memiliki tanggung jawab untuk mengoreksi persepsi yang salah tentang kontribusi Islam dalam sejarah ilmu pengetahuan. Mereka dapat melakukan penelitian, menulis artikel, dan memberikan ceramah untuk memperkenalkan tokoh-tokoh muslim yang telah berjasa kepada dunia. Dengan memahami warisan intelektual Islam, ilmuwan muslim di Indonesia dapat membangun identitas yang mandiri dan tidak terpaku pada Barat. Mereka dapat mengembangkan metode penelitian dan pendekatan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ilmuwan muslim Indonesia dapat berperan sebagai jembatan antara sains dan agama. Mereka dapat menunjukkan bahwa keduanya tidak saling bertentangan, melainkan saling melengkapi.
Pada konteks interaksi antara sains dan agama, ilmuwan muslim di Indonesia sebenarnya dapat mengkonstruksi identitas diri mereka. Mereka dapat mengintegrasikan iman mereka dengan pengetahuan ilmiah yang mereka miliki. Dengan demikian, ilmu pengetahuan bukan hanya sekadar alat untuk mencapai tujuan duniawi, tetapi juga sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Mereka dapat fokus pada pengembangan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ilmuwan muslim Indonesia dapat menjadi teladan bagi masyarakat dengan menunjukkan bahwa keimanan dan keilmuan dapat berjalan beriringan dan mereka dapat bekerja sama dengan ilmuwan dari berbagai latar belakang untuk menghasilkan inovasi yang bermanfaat bagi umat manusia.

KAJIAN PUSTAKA
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Identitas merujuk pada jati diri atau ciri khas yang dimiliki individu atau kelompok, mencakup bagaimana seseorang melihat dirinya sendiri dan bagaimana ia dilihat oleh orang lain (Adha et al., 2021). Identitas terbentuk melalui proses yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti latar belakang budaya, lingkungan sosial, nilai-nilai yang dianut, serta pengalaman hidup. Dalam konteks individu, identitas mencakup aspek personal, sosial, dan profesional yang saling terkait,
membentuk cara seseorang berpikir, bertindak, dan berinteraksi dengan dunia di sekitarnya (Ichsan Azis et al., 2023). Ketika berbicara tentang ilmuwan Muslim di Indonesia, identitas mereka tidak hanya terbentuk dari keahlian ilmiah, tetapi juga dari keyakinan agama dan pengaruh budaya lokal. Identitas ilmuwan Muslim ini mencerminkan bagaimana mereka menavigasi antara peran sebagai peneliti yang rasional dan komitmen terhadap ajaran agama Islam serta norma budaya masyarakat Indonesia.	
Abudin Nata dalam Supriatna (2019) mengatakan bahwa Fenomena Islamisasi Ilmu Pengetahuan dapat dilihat dengan sebab-sebab sebagai berikut:
Pengakuan terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mengantarkan pada kemudahan terhadap hal-hal yang bersifat praktis di dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut juga sebagai tanda atas modernisasi jaman. Akan tetapi, hal tersebut menyebabkan dampak negative terhadap kehidupan seperti halnya kompetisi dengan cara membenarkan segala cara. Indikasi tersebut ditandai dengan hilangnya pegangan hidup dari dalam diri manusia. Oleh karena itu, manusia wajib berpegang terhadap pedoman agama.
Ungkapan lama mengatakan bahwa ilmu tanpa agama adalah buta. Pengetahuan dan teknologi hanya alat yang diciptakan dan dikontrol oleh manusia (Abadi, 2016). Oleh karena itu, manusia sebagai pengendali harus memiliki pedoman yaitu agama.
Karakter perkembangan ilmu Barat yang sekuler, ateis, dan materialistis merupakan faktor islamisasi ilmu pengetahuan. Perkembangan ilmu tersebut boleh dimanfaatkan dengan syarat berpedoman pada nilai-nilai Islam sehingga aplikasinya berdampak pada kesejahteraan lahir dan batin, dunia dan akhirat.
Islam memiliki sistem nilai yang sudah teruji dalam sejarah dan dipertimbangkan sebagai alternatif dalam pemecahan masalah. Khazanah Islam dan wajah identitas ilmuan dapat dijumpai dalam berbagai literatur manuskrip dan kontemporer (Subair, 2016). Oleh karenanya, islamisasi ilmu pengetahuan diperlukan sebagai tumpuan umat manusia.
Islamisasi ilmu pengetahuan dilakukan dengan cara penyatuan antara paradigma agama dan ilmu. Ilmu diasumsikan sebagai sesuatu yang relatif, spekulatif, dan tidak ajeg. Sebaliknya, agama diasumsikan sebagai sesuatu yang absolut, transedental, dan pasti (Ermiyanto, 2022).
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Sejumlah besar ilmuwan Muslim telah memberikan kontribusi signifikan pada perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang sains. Nama-nama seperti Ibnu Sina, Ibnu Haytam, Al-Farghani, Jabir Ibn Hayyan, Az-Zahrawi, dan Al-Khawarizmi telah diakui dunia sebagai pelopor dalam berbagai cabang ilmu. Misalnya, Ibnu Sina dianggap sebagai bapak kedokteran, sedangkan Ibnu Haytam dikenal sebagai pionir dalam studi gravitasi. Kontribusi mereka 
mencakup penemuan-penemuan penting dalam bidang astronomi, kimia, bedah, dan matematika. Karya-karya mereka telah menjadi fondasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan modern (Febryan, 2018). Ilmuwan-ilmuwan Indonesia seperti B.J. Habibie (ahli penerbangan), Tri Mumpuni (ahli lingkungan), dan Adi Utarini (ahli biologi molekuler) telah memberikan kontribusi signifikan dalam berbagai bidang, membuktikan bahwa Indonesia memiliki potensi besar dalam menghasilkan ilmuwan kelas dunia.
 Octawidyanata, 2016 berpendapat bahwa teori identitas sosial merupakan upaya bagaimana seorang anggota menaikkan posisi dirinya dan posisi kelompoknya. Berdasarkan pendapat dari  Octawidyanata maka dapat diketahui bahwa Ilmuwan Muslim seringkali merasa memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan prestise dan pengaruh umat Islam di dunia ilmu pengetahuan. Dengan menunjukkan prestasi dan kontribusi yang signifikan, mereka berharap dapat mengubah pandangan stereotip tentang Muslim sebagai kelompok yang kurang berorientasi pada sains. Ilmuwan Muslim juga berusaha untuk mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari komunitas sains internasional. Mereka ingin menunjukkan bahwa ilmuwan Muslim mampu bersaing dan berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan secara global. Ilmuwan Muslim seringkali memiliki identitas ganda sebagai seorang ilmuwan dan sebagai seorang Muslim. Mereka berusaha untuk menyelaraskan kedua identitas ini dan menunjukkan bahwa keduanya tidak saling bertentangan, tetapi saling melengkapi. Dengan mencapai prestasi di bidang sains, ilmuwan Muslim dapat memperoleh prestise dan pengakuan baik di kalangan komunitas ilmiah maupun di masyarakat umum.
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Ilmuwan Muslim, seperti ilmuwan lainnya, berusaha untuk menjalankan penelitian dengan metode ilmiah yang objektif. Mereka mengumpulkan data, merumuskan hipotesis, dan menguji secara empiris. Namun, pilihan topik penelitian, interpretasi data, dan bahkan cara penyampaian hasil penelitian dapat dipengaruhi oleh latar belakang agama dan budaya mereka. Pemahaman tentang ayat-ayat Alquran yang terkait dengan sains, misalnya, dapat bervariasi antar individu dan kelompok. Hal ini akan mempengaruhi cara mereka menginterpretasi hasil penelitian dan menyelaraskannya dengan keyakinan agama. Nilai-nilai Islam seperti keadilan, kemanusiaan, dan tanggung jawab sosial juga dapat memengaruhi prioritas penelitian dan aplikasi ilmu pengetahuan. Identitas ilmuwan Muslim terbentuk melalui interaksi dengan berbagai kelompok sosial, termasuk komunitas ilmiah, komunitas agama, dan masyarakat luas. Identitas ilmuwan Muslim terbentuk melalui interaksi dengan berbagai kelompok sosial, termasuk komunitas ilmiah, komunitas agama, dan masyarakat luas.
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Deskripsi dibuat secara otomatis]Barbour dalam Damanhuri (2015) menyebutkan bahwa dalam berusaha memperlihatkan keseimbangan antara objektifitas dan keterlibatan personal diperlukan dalam semua disiplin keilmuan termasuk di dalamnya mungkin dalam hal agama yang bersifat sosial. Barbour menjelaskan bahwa sebenarnya antara sains dan agama terdapat kesejajaran metodologis dan konseptual. Barbour menuliskan bagan kesejajaran tersebut sebagai berikut:

Bagan tersebut menunjukkan perbedaan mendasar antara sains dan agama dalam hal pengujian kebenaran. Sains bergantung pada bukti empiris yang objektif dan dapat diuji ulang, sedangkan agama lebih bersifat subjektif dan berakar pada keyakinan pribadi serta tradisi. Berdasarkan bagan tersebut maka dapat dianalisis bahwa bagan tersebut memberikan gambaran yang kontras antara sains dan agama. Namun, bagi seorang ilmuwan Muslim, keduanya adalah bagian penting dari identitas mereka. Ilmuwan Muslim seringkali berada dalam posisi yang unik. Di satu sisi, mereka harus memenuhi standar objektivitas dalam sains, di sisi lain mereka juga memiliki keyakinan agama yang bersifat subjektif. Latar belakang budaya dan agama seorang ilmuwan Muslim dapat memengaruhi cara mereka menafsirkan data, memilih topik penelitian, dan bahkan mempublikasikan hasil penelitian mereka. Banyak ilmuwan Muslim berusaha mencari titik temu antara sains dan agama. Mereka mungkin mencoba mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam penelitian mereka, atau mencari penjelasan ilmiah untuk fenomena-fenomena keagamaan.
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Turner & West, 2008 menyatakan bahwa individu akan berjuang mempertahankan identitas sosial positif, sangat relevan untuk dikaitkan dengan konstruksi identitas ilmuwan muslim di Indonesia. Ketika seorang ilmuwan muslim merasa bahwa identitasnya sebagai seorang muslim yang juga seorang ilmuwan tidak sepenuhnya diakui atau dihargai dalam lingkungannya, baik dalam komunitas ilmiah maupun komunitas agama, mereka akan cenderung mencari kelompok referensi yang lebih mendukung. Jika dalam komunitas sains, ilmuwan muslim merasa nilai-nilai agamanya kurang diakomodasi, mereka mungkin akan mencari komunitas ilmiah yang lebih terbuka terhadap nilai-nilai keagamaan atau bahkan bergabung dengan komunitas ilmuwan muslim internasional yang lebih besar. Sebaliknya, jika dalam komunitas agama, ilmuwan muslim merasa minat mereka pada sains dianggap bertentangan dengan ajaran agama, mereka mungkin akan mencari komunitas agama yang lebih moderat 
atau bahkan membentuk komunitas intelektual muslim sendiri.
METODE PENELITIAN 
Studi ini menerapkan metodologi deskriptif kualitatif. Sebuah metode pengumpulan data kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. Penelitian ini juga menekankan pentingnya kajian pustaka yang dilakukan untuk menambah literatur penelitian. Sumber literatur dapat berupa artikel, jurnal, atau karya ilmiah lainnya yang terkait dengan topik penelitian (Sidiq et al., 2019). 
Penelitian kualitatif dilakukan untuk membangun pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan. Metode ini melibatkan proses penelitian dan pemahaman yang didasarkan pada pendekatan yang meneliti masalah dan fenomena sosial. Jika terjadi kesalahpahaman, kesalahpahaman tentang situasi, kesalahpahaman tentang makna pernyataan, kesalahpahaman tentang peristiwa, kesalahpahaman tentang emosi, dan kesalahpahaman tentang informasi. Untuk menghindari kembalinya penelitian, penulis menyelidiki literatur terkait identitas dalam aspek teoritis, dan menguraikannya berdasarkan pengamatan lapangan terkait realitas identitas ilmuan muslim yang menjadi sasaran penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ilmuwan muslim di Indonesia seringkali memiliki identitas cair sebagai seorang muslim, budayawan dan seorang ilmuwan (Blühdorn & Butzlaff, 2019; Gössling & Stavrinidi, 2016) Mereka berusaha menyeimbangkan tuntutan agama dan tuntutan keilmuan. Menyeimbangkan tuntutan agama dan ilmu pengetahuan bukanlah hal yang mudah. Terkadang, ada pandangan yang menganggap agama dan sains sebagai dua hal yang bertentangan dan tentu saja para ilmuwan Muslim harus mampu menemukan titik temu antara keduanya. ilmuwan Muslim juga menghadapi tekanan social budaya, ada yang mengharapkan mereka untuk lebih fokus pada aspek keagamaan, sementara yang lain mengharapkan mereka untuk sepenuhnya mengadopsi pendekatan ilmiah yang sekuler. Pemahaman tentang ajaran Islam dan penerapannya dalam konteks ilmu pengetahuan sangat beragam. Hal ini membuat para ilmuwan Muslim memiliki interpretasi yang berbeda-beda tentang bagaimana seharusnya mereka mengintegrasikan iman dan ilmu. dentitas ilmuwan Muslim tidak hanya terbentuk dari dalam diri individu, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya, dan politik. Interaksi dengan komunitas ilmiah, komunitas agama, dan masyarakat luas secara umum akan membentuk cara pandang mereka terhadap sains dan agama. 
Ada tiga hal yang menyebabkan cairnya identitas ilmuan muslim di Indonesia: 
Penguasaan Ilmu Agama dengan Prinsip Kemaslahatan Umat 
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Penguasaan ilmu agama dengan prinsip kemaslahatan umat dan prinsip 
moderasi beragama merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan cairnya identitas ilmuwan Muslim di Indonesia (Ahmad, 2019; Farida, 2020; Idham, 2019; Shihab, 2019). Hal ini berkaitan dengan kemampuan mereka dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara fleksibel dan adaptif, dengan tujuan utama memberikan manfaat atau maslahat bagi masyarakat luas. Prinsip kemaslahatan umat menekankan pentingnya mencari solusi yang mendukung kesejahteraan dan kebaikan bersama, tanpa merugikan pihak manapun (Rahayu & Lesmana, 2019; Subair, 2021; Syamsurijal, 2016).
Dalam konteks penguasaan ilmu agama, ilmuwan Muslim di Indonesia tidak hanya mendalami teks-teks agama, tetapi juga mengintegrasikan pemahaman tersebut dengan realitas sosial, ekonomi, dan budaya yang berkembang di masyarakat. Mereka menerapkan ajaran agama dengan cara yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan serta tantangan lokal. Misalnya, dalam menetapkan kebijakan-kebijakan keagamaan, mereka memperhatikan bagaimana dampaknya terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. Konsep ini sering terlihat dalam fatwa-fatwa yang mempertimbangkan konteks lokal, atau dalam kebijakan-kebijakan yang mendukung pembangunan sosial seperti zakat untuk pengentasan kemiskinan atau program-program pendidikan berbasis pesantren (Andika, 2022).
Prinsip kemaslahatan umat juga memungkinkan ilmuwan Muslim untuk bersikap pragmatis dan tidak kaku dalam menghadapi isu-isu kontemporer. Mereka cenderung tidak terpaku pada interpretasi literal ajaran agama, tetapi lebih mengedepankan pendekatan yang kontekstual dan solutif. Hal ini membuat identitas mereka lebih cair, karena mereka dapat berinteraksi dengan berbagai aspek kehidupan modern dan dinamika sosial tanpa harus meninggalkan esensi ajaran Islam. Fleksibilitas ini memudahkan mereka untuk berperan dalam berbagai sektor, baik dalam ranah keilmuan, sosial, maupun budaya (Agama-agama, 2018).
Dengan demikian, penguasaan ilmu agama yang didasarkan pada prinsip kemaslahatan umat memberikan fondasi yang kuat bagi ilmuwan Muslim untuk berkontribusi secara aktif dalam masyarakat. Mereka dapat mengarahkan pengetahuan dan keahlian mereka tidak hanya untuk kepentingan pribadi atau kelompok tertentu, tetapi juga untuk kebaikan bersama. Ini menjadi faktor penting dalam membentuk identitas ilmuwan Muslim yang cair dan inklusif di Indonesia, di mana peran mereka tidak terbatas pada agama semata, tetapi juga meluas ke ranah sosial, budaya, dan bahkan politik (Jati, 2015).

Adaptasi Budaya Lokal
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Ilmuwan Muslim dikenal karena kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan budaya, tradisi, dan kearifan lokal di sekitar mereka. Keberhasilan mereka tidak hanya dalam ranah 
ilmiah, tetapi juga dalam menjaga, mengembangkan, dan melestarikan tradisi keagamaan dan budaya lokal. Mereka sering dianggap sebagai tokoh budayawan yang memiliki peran penting dalam membangun harmoni antara ilmu pengetahuan, agama, dan budaya (Rismawidiawati et al., 2023; Susanto et al., 2020)
Salah satu contoh yang menonjol adalah peran ilmuwan Muslim di Indonesia. Di sini, banyak dari mereka juga diakui sebagai tokoh budaya yang memiliki pengaruh besar dalam menjaga tradisi-tradisi Islam yang berakar pada kearifan lokal. Sebagai contoh, tradisi perayaan Maulid Nabi, pengajian rutin di pesantren, atau festival-festival keagamaan yang meriah adalah bentuk kontribusi mereka dalam melestarikan praktik-praktik keagamaan sekaligus memperkuat nilai-nilai budaya lokal. Tradisi-tradisi ini sering kali disesuaikan dengan karakteristik sosial dan nilai-nilai lokal yang telah diwariskan secara turun-temurun. Misalnya, dalam beberapa komunitas, upacara adat yang sarat dengan makna budaya dikombinasikan dengan kegiatan keagamaan, menciptakan keselarasan antara dua entitas ini (Muslim, 2013, 2017; Rohmana, 2015; Syam, 2016).
Kemampuan ilmuwan Muslim untuk mengintegrasikan budaya lokal dengan praktik-praktik keagamaan ini menunjukkan fleksibilitas yang tinggi. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai penghubung antara ilmu pengetahuan dan agama, tetapi juga sebagai penjaga dan pengembang tradisi lokal. Dalam konteks ini, ilmuwan Muslim berperan penting sebagai mediator yang menjembatani perbedaan budaya dan agama tanpa meninggalkan identitas spiritual mereka (Bourke et al., 2018).
Peran ini menggarisbawahi argumen bahwa fleksibilitas ilmuwan Muslim adalah salah satu kekuatan mereka. Mereka mampu menjaga keseimbangan antara ilmu, agama, dan budaya lokal, yang pada akhirnya membantu mereka dalam membangun masyarakat yang harmonis dan inklusif. Fleksibilitas ini juga memungkinkan mereka untuk terus relevan di tengah perubahan zaman, karena mereka bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan budaya dan sosial tanpa mengorbankan prinsip-prinsip keilmuan dan keagamaan yang mereka yakini (Tafjord, 2013).

Adaptasi Sains dan Teknologi 
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Identitas ilmuwan muslim tidak statis, tetapi terus berkembang seiring dengan perubahan zaman, perkembangan ilmu pengetahuan, dan pengalaman pribadi. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan, pemahaman tentang alam semesta dan kehidupan terus berkembang. Hal ini tentu saja akan berdampak pada cara ilmuwan Muslim menginterpretasi ajaran agama dalam konteks ilmu pengetahuan. Perubahan dalam masyarakat, seperti globalisasi, modernisasi, dan pluralisme, juga memengaruhi cara ilmuwan Muslim melihat diri mereka dan peran mereka dalam masyarakat. Pengalaman pribadi, seperti interaksi dengan 
ilmuwan dari latar belakang yang berbeda, perjalanan spiritual, dan tantangan dalam karier, dapat membentuk dan mengubah identitas seseorang. Dan juga kondisi politik dan sosial yang lebih luas dapat memengaruhi bagaimana ilmuwan Muslim diposisikan dan diperlakukan (Kong, 2001).
Agama Islam menjadi landasan utama dalam membentuk identitas ilmuwan muslim. Nilai-nilai Islam seperti iman, takwa, dan akhlak mulia menjadi pedoman dalam menjalankan aktivitas keilmuan. Iman kepada Allah Swt. menjadi sumber motivasi yang kuat bagi ilmuwan Muslim untuk terus belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Mereka percaya bahwa mencari ilmu adalah ibadah dan kewajiban bagi setiap Muslim. Nilai takwa mendorong ilmuwan Muslim untuk menggunakan ilmu pengetahuan dengan bijak dan bertanggung jawab. Mereka tidak akan menggunakan ilmu untuk merugikan orang lain atau merusak alam. Akhlak mulia seperti kejujuran, amanah, dan toleransi menjadi ciri khas ilmuwan Muslim. Mereka tidak hanya mengejar prestasi akademik, tetapi juga berusaha menjadi teladan bagi masyarakat (Noble, 2013).
Komunitas ilmiah, baik di dalam maupun luar negeri, menjadi rujukan bagi ilmuwan muslim dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Komunitas ilmiah menyediakan jaringan yang luas bagi ilmuwan Muslim untuk berkolaborasi dengan ilmuwan lain dari berbagai latar belakang. Kolaborasi ini memungkinkan mereka untuk berbagi pengetahuan, ide, dan sumber daya. Komunitas ilmiah menetapkan standar keilmuan yang tinggi. Melalui publikasi ilmiah, konferensi, dan seminar, ilmuwan Muslim dapat terus memperbarui pengetahuan mereka dan memastikan bahwa penelitian mereka memenuhi standar internasional. Dengan berpartisipasi dalam komunitas ilmiah global, ilmuwan Muslim dapat mendapatkan pengakuan atas prestasi mereka dan memperluas pengaruh penelitian mereka. Interaksi dengan ilmuwan dari berbagai budaya memungkinkan ilmuwan Muslim untuk memperkaya perspektif mereka dan memahami bagaimana ilmu pengetahuan dikembangkan dalam konteks yang berbeda (Halim, 2012; Rusli & Subair, 2022).
Pengalaman pribadi, seperti pendidikan, interaksi sosial, dan perjalanan hidup, turut membentuk identitas ilmuwan muslim. Pendidikan formal maupun non-formal memberikan dasar pengetahuan dan keterampilan yang sangat penting bagi seorang ilmuwan. Lingkungan pendidikan, baik di sekolah maupun di universitas, dapat membentuk cara berpikir, minat, dan nilai-nilai seorang individu. Interaksi dengan keluarga, teman, kolega, dan komunitas yang lebih luas sangat memengaruhi cara seseorang memandang dunia. Interaksi dengan ilmuwan lain, baik sesama Muslim maupun dari agama lain, dapat memperkaya perspektif dan memicu ide-ide baru.
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Ilmuwan Muslim sering merasa terdorong untuk meningkatkan prestise umat Islam di dunia ilmu pengetahuan 
dan ini adalah bentuk tanggung jawab moral yang dirasakan. Mereka ingin mengubah pandangan negatif tentang Muslim yang seringkali dikaitkan dengan kurangnya minat pada sains dan teknologi. Selain itu, mereka juga berambisi untuk mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari komunitas ilmiah internasional dan yang paling menarik adalah upaya mereka untuk menyelaraskan identitas sebagai ilmuwan dan sebagai Muslim. Mereka ingin menunjukkan bahwa kedua identitas ini tidak saling bertentangan tetapi justru saling memperkuat.
Ilmuwan Muslim yang mengakui kemajuan ilmu pengetahuan menunjukkan identitas yang fleksibel dan terbuka terhadap perkembangan zaman. Mereka tidak terpaku pada pemahaman tradisional, tetapi berusaha mengintegrasikan ilmu pengetahuan kontemporer dengan nilai-nilai Islam. Islamisasi ilmu pengetahuan dipandang sebagai upaya untuk memberikan panduan moral dan etika dalam pemanfaatan ilmu pengetahuan yang semakin canggih.
Pandangan Einstein sejalan dengan keyakinan banyak ilmuwan Muslim, mereka percaya bahwa ilmu pengetahuan semata tidak cukup untuk memberikan makna hidup yang utuh. Nilai-nilai agama diperlukan sebagai pedoman dalam menggunakan ilmu pengetahuan. Ilmuwan Muslim berusaha mengintegrasikan identitas mereka sebagai ilmuwan dan sebagai orang beragama. Mereka melihat keduanya sebagai hal yang saling melengkapi.
Ian Barbour, seorang teolog dan ahli fisika, menawarkan kerangka kerja yang menarik untuk memahami hubungan antara sains dan agama. Ia mengusulkan bahwa terdapat beberapa cara untuk memahami hubungan antara keduanya, salah satunya adalah melalui kesejajaran metodologis dan konseptual. Pada konteks identitas ilmuwan Muslim, konsep ini sangat relevan. Seorang ilmuwan Muslim berusaha untuk objektif dalam melakukan penelitian, namun pada saat yang sama, ia juga terdorong oleh nilai-nilai Islam yang bersifat personal. Iman, takwa, dan akhlak mulia menjadi filter dalam memilih topik penelitian, metode yang digunakan, dan interpretasi hasil penelitian. Nilai-nilai Islam seperti kejujuran, ketelitian, dan ketakwaan menjadi landasan bagi ilmuwan Muslim dalam menjalankan aktivitas keilmuan. Nilai-nilai ini tidak hanya mengatur aspek moral, tetapi juga mempengaruhi cara berpikir dan bekerja seorang ilmuwan. Ilmuwan Muslim berusaha menyeimbangkan antara tujuan duniawi (pengembangan ilmu pengetahuan) dengan tujuan ukhrawi (mencari ridho Allah). Hal ini sejalan dengan pandangan Barbour tentang keseimbangan antara sains dan agama.
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Komunitas ilmiah, baik di dalam maupun luar negeri, berperan sangat signifikan dalam membentuk dan memperkuat identitas ilmuwan Muslim sebagai individu yang mampu menggabungkan kecintaan pada ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai keagamaan. Komunitas ilmiah internasional menjadi tolok ukur bagi 
ilmuwan Muslim untuk memastikan bahwa penelitian mereka memenuhi standar keilmuan yang diakui secara global. Dengan berinteraksi dengan komunitas ilmiah internasional, ilmuwan Muslim dapat memperoleh pengakuan atas karya mereka, sehingga meningkatkan prestise baik bagi diri sendiri maupun bagi komunitas Muslim secara keseluruhan. Proses untuk mencapai standar internasional ini membentuk identitas ilmuwan Muslim sebagai individu yang kompeten dan relevan dalam dunia ilmu pengetahuan global.
Komunitas ilmiah menyediakan platform bagi ilmuwan Muslim untuk berkolaborasi dengan ilmuwan dari berbagai latar belakang dan agama. Kolaborasi ini memungkinkan terjadinya pertukaran ide, pengetahuan, dan metode penelitian. Melalui kolaborasi, ilmuwan Muslim dapat belajar dari pengalaman dan keahlian ilmuwan lain, sehingga memperkaya wawasan dan pengetahuan mereka. Kolaborasi lintas budaya dan agama sehingga dapat membantu membentuk identitas ilmuwan Muslim yang lebih inklusif dan terbuka terhadap perbedaan.
Teori West & Turner (2008) menekankan bahwa individu memiliki kecenderungan untuk mempertahankan identitas sosial yang positif. Ketika seseorang merasa identitasnya terancam atau tidak diakui, mereka akan berusaha untuk mencari kelompok referensi yang lebih mendukung. Pada  konteks ilmuwan Muslim, hal ini berarti mereka akan Berdasarkan pada hasil penelitian dan diskusi maka dapat diketahui bahwa identitas ilmuwan Muslim bukanlah sesuatu yang statis, tetapi terus berkembang seiring dengan perubahan pengalaman dan lingkungan sosial. Dukungan dari komunitas ilmiah dan agama menjadi satu hal yang sangat penting bagi ilmuwan Muslim dalam mempertahankan identitas mereka. Organisasi keislaman yang berbasis keilmuan dapat berperan penting dalam menyediakan wadah bagi ilmuwan Muslim untuk berinteraksi dan mengembangkan identitas mereka.

PENUTUP
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Sebagai penutup, penelitian ini menegaskan bahwa identitas ilmuwan Muslim Indonesia merupakan hasil dari interaksi dinamis antara agama, sains, dan budaya lokal. Identitas mereka tidak statis, melainkan cair dan terus berkembang seiring dengan perubahan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan. Para ilmuwan Muslim di Indonesia mampu mengintegrasikan prinsip-prinsip ajaran agama dengan adaptasi terhadap perkembangan teknologi serta budaya lokal. Fleksibilitas ini memungkinkan mereka untuk berkontribusi tidak hanya dalam ranah akademik, tetapi juga dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya, seperti yang terlihat dalam pengembangan ekonomi syariah dan tradisi keagamaan lokal. Dengan terus memperbarui pengetahuan dan berpartisipasi dalam komunitas ilmiah global, ilmuwan Muslim Indonesia dapat memperluas pengaruh mereka dan mendapatkan pengakuan internasional. Pada akhirnya, identitas 
ilmuwan Muslim yang cair ini mencerminkan kemampuan mereka untuk beradaptasi dan tetap relevan di tengah dinamika global, sambil tetap memegang teguh prinsip-prinsip agama Islam yang menjadi landasan utama dalam membentuk jati diri mereka.
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